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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pantai adalah kawasan vag

\\. "P

¥

{ “\\Jl i ;"',-/‘-‘ 8l
AR

A

akibatkan oleh aktifitas gelombang laut yang ekstrim dan dapat
menyebabkan erosi dan abrasi pada pesisir pantai. Abrasi pantai adalah
proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang-laut dan arus laut yang
bersifat merusak (Wibowo, 2012). Erosi pantai dengan abrasi pantai

memiliki perbedaan yaitu bahwa erosi pantai diartikannya sebagai proses

mundurnya garis pantai dari kedudukan semula yang disebabkan oleh tidak




adanya keseimbangan antara pasokan dan kapasitas angkutan sedimen.
sedangkan abrasi pantai diartikan dengan proses terkikisnya batuan atau

material keras seperti dinding atau tebing Batu yang biasanya diikuti oleh

longsoran dan runtuhan material. 1asa terjadi secara alami

oleh serangan gelombang A./ \

oS -y,
pelabuhan ataubangunan p WN(AS ¥ ek

pantai. Bentuk dari groin sendiri bermacam-macam yaitu berbentuk huruf 1,
L, T, dan Y. Kontruksi groin selama ini dengan menggunakan struktur yang
keras (hard strusktur) dan masif seperti dengan bronjong atau beton, namun
strusktur tersebut mahal dan sering kontradiktif pada pantai berlumpur.

Hal tersebut dapat mengunakan rekayasa ekonomis yang dinamakan
Hybrid Engineering (HE) dimana prinsip utama dalam struktur hybrid

engineering adalah bangunan pantai yang memiliki cara kerja terinspirasi




dari alam . yaitu bentuk akar magrove. Sehingga komponen struktur hybrid
engineering pada dasarnya hanya terdiri dari dua bagian yakni komponen

bambu pancang dan ranting pengisi diantara dua pagar bambu. Bangunan

‘1 A\l 1 h r'U‘
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sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh jarak struktur model Hybrid Engineering terhadap
kecuraman gelombang (Hi/L) dengan gelombang refleksi (FHr).

2. Bagaimana pengaruh jarak struktur model Hybrid Engineering terhadap

kecuraman gelombang (Hi’L) dengan gelombang transmi (Hi).




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah -

1. Untuk menganalisis pengaruh jarak stritktur model Hybrid Engineering

/\ bang refleksi (Hr).

L}
"y e

terhadap panjang dan tinggi gelombang di pesisir pantai.
E. Batasan Masalah

Agar memudahkan dalam memberikan penjelasan permasalahan
maka diberikan batasan penelitian pada penulisan tugas akhir ini, yaitu :
1. Model hybrid engineering yang digunakan memiliki jarak struktur 0,005

m dan 0,010 m.




2. Tinggi muka air yang digunakan untuk pengamatan yaitu 0,20 m dan 0,25

cm.

BAB 1 Pendahuluan. Berisi tentang gambaran umum bahan

pembahasan: latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika deskripsi.
BAB 11 Kajian Pustaka, berisi gambaran atau menguraikan berbagai

literature  yang  berhubungan dengan penelitian/pembahasan.  dan

.



menguraikan tentang teori yang berkaitan dengan penelitian agar dapat
memberikan gambaran yang akan digunakan dalam perencanaan dan
menganalisa masalah,

BAB I1I Metode Penelitian, &

kesimpulan dar hasil penelitian ini, serta saran-saran dari penulis yang
berkaitan dengan faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami
selama penelitian berlangsung, yang tentu diharapkan agar penelitian ini
berguna untu ilmu aplikasi kerekayasaan khususnya bangunan air dan

penelitian selanjutnva.




BAB I TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pantai

1. Pemahaman Dasar Pantai
Pengertian pantai agar dalam
penanganan perm arti

kata meng

2011). Untuk |

_-./ Paniai | Sempadan paniai

| Pemian partai . Pessir -

Law Daratan

Mg mua airpasang
3 mura airsurl

Gambar | Definisi dan batasan pantai (Sumber : Triadmodjo, 2011)




Berdasarkan gambar 1 beberapa definisi tentang kepantaian dapat
dijelaskan daerah daratan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah

permukaan daratan dimulai dari batas garisépasang tertinggi. Daerah lautan

adalah daerah vang terletak di atas.dén ¢ dh permukaan laut di mulai

Gambar 2 Definisi Pantai Untuk Keperluan Rekayasa Pantai (Sumber : Triadmodjo,
1999)




Berdasarkan Gambar 2, definisi pantai yang berkaitan dengan
karakteristrik gelombang sebagai berikut:
a. Surf zone adalah daerah yang te
gelombang pecah sampai batas g /\ |

pantai yang terbentuk pada saat terjadi gelombang badai bersamaan
dengan muka air tertinggi.
h. Coast adalah daratan pantai yang masih terpengaruh laut secara

langsung. misalnya pengaruh pasang surut, angin laut, dan ekosistem

pantai (hutan bakau, sand dunes ).

i. Coastal area adalah daratan pantai dan perairan pantai sampai
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kedalaman 100 atau 150 m (Sibayama, 1992).
3. Proses Pantai

Pantai adalah kawasan yang bersifat dinamis karena merupakan

|
\\ili 77/
\.\b\.:kx.!ﬁf{?é«,/

¥, gy o

i selal

I

N

haarai
A

1
v

ot
“
ang;

B

berupa karang penghalang, atol, sand dune, longshore bar, kemiringan dasar
pantai (bakau, api-api. dan sebagainya).

Proses dinamis pantai sangat dipengaruhi oleh littoral transport, yang
didefinisikan sebagai gerak sedimen di dacrah dekat pantai (nearshore zone)

oleh gelombang arus. Littoral transport dapat dibedakan menjadi dua macam

yaitu transport sepanjang pantai (longshore-transport) dan transport tegak
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lurus pantai (onshore-offshore Transporr). Material (pasir) yang di transport
disebut dengan littoral drift (Triadmodjo, 1999).

Bentuk profil pantai sangat dipengatuhi oleh serangan gelombang,

n 3 I'A’;
;\\'\\mlh,///é

N Yoo tysp
Td) PAasIr eDIn besar v
N N

(Roni Kurniawan, 2011). Gelombang di laut dapat dibedakan menjadi
beberapa macam yang tergantung pada gaya pembangkitnya. Gelombang
tersebut adalah gelombang angin yang dibangkitkan oleh tiupan angin di
permukaan laut, gelombang pasang surut dibangkitkan oleh gaya tarik benda-

benda langit terutama matahari dan bulan terhadap bumi. gelombang tsunami

terjadi karena letusan gunung berapi atau gempa di laut, gelombang yang




dibangkitkan oleh

kapal yang bergerak, dan sebagianya. Gelombang

merupakan faktor utama di dalam penentuan tata letak (favour) pelabuhan,

\\\\\“Ilh////

DY

| -
N 18 f )
E ﬁLﬂ L . 1 | E
3 i i 1
2 E
e Er— ’f P - S "

i .
- s

Gambar 3 Daerah Penerapan Teoni Gelombang Fungsi H/d dan d/L (Triatmodjo,

1999)




2. Parameter Gelombang Laut

Teori paling sederhana adalah teori gelombang Airy, vang juga

' A \ 1 liy/,
\\\\\\A\' u//,//’//

T  :priode
Dengan menggunakan cara iterasi maka persamaan (1) dapat

diselesaikan untuk menentukan panjang gelombang (L). Pada persamaan (1)

diperlukan panjang gelombang awal (Lo) dengan menggunakan persamaan
berikut:
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3) Jarak antara muka air rerata dan dasar laut (d) atau kedalaman laut.

Parameter penting lainya seperti:

S T TR P T

[ETEL TR e |

R DT LR (ST P

Gambar 4 Sketsa Definisi Gelombang Linier (Shore Protection Manual volume 1,
1984)
Gelombang laut dapat diklasifikasikan dalam beberapa tipe menurut

parameter-parameter fisik yang menjadi karakteristik dari gelombang laut,

Klasifikasi gelombang agar memudahkan untuk mencari solusi dan formulasi

matematikanya. Koutitas (1988).




Tabel |. Klasifikasi Gelombang Berdasarkan Periode

No | Periode Panjang Gelombang Nama

1 0-0.2 detik | Beberapa centimetre Ripples/Riak

0.2-9 detik

dar
| L

- : |
o DETD
i"/" oY A

/// by ) vn fg{\\
//"'uv“\\

(Sumber: Trniatmojo, 1999)

Dalam gelombang terdapat partikel-partikel air yang berubah selama

perjalaran dalam gelombang dari laut dalam sampai laut dangkal. Orbit
perpindahan partikel berbentuk lingkaran pada seluruh kedalaman di laut

dalam. Di laut transisi dan dangkal lintasan partikel berbentuk ellips.
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Semakin besar kedalaman bentuk ellips semakin pipih, dan di dasar gerak

partikel adalah horizontal, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pada

Parameter transmisi gelombang adalah suatu koefisien transmisi yang
didefinisikan sebagai perbandingan antara tinggi gelombang di belakang
bangunan pantai dan tinggi gelombang datang. Tinggi gelombang datang

dan gelombang transmisi dapat dihitung dengan rumus berikut:




- =

IR (s BCedl L EEAT
IJI;.:....-;..FH T T ..Jl.]'-

r '_-_'__'_"-- rE Lyg
[ﬁHH*‘*Rh‘u'l

terjadi ketika gelombang datang mengenai atu membentur suatu rintangan
sehingga kemudian dipantulkan sebagian atau seluruhnya Tujuan refleksi
gelombang sangat penting diketahui dalam perencanaan bangunan
pantai.schingga akan didapatkan keadaan perairan yang relatif tenang pada

pelabuhan atau pantai.




Besar kemampuan suatu bangunan pemecah gelombang untuk
memantulkan gelombang dapat diketahui memalui koefisien refleksi.
Koefisien refleksi adalah perbanding antaratinggi gelombang refleksi (Hr)

dan tinggi gelombang datang (Hi).

Huey  : tinggi gelombang maksimum

Hmm - tinggi gelombang minimum
C. Hukum Dasar Model

Konsep dasar permodelan dengan bantuan skala model adalah

membentuk kembali masalah atau fenomena yang ada di protitipe dalam

skala yang lebih kecil, sehingga fenomena yang terjadi di model akan
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sebangun (mirip) dengan yang ada di prototype. Kesebangunan yang
dimaksud adalah berupa sebangun geometric, sebangun kinematic dan

sebangun dinamik (Yuwono, N, 1996).

Hubungan antara model dan

s

\ ‘lh >,
\ (L LU ul[

umum dibawah ini harus dipenuhi untuk memperoleh kesamaan model

(model similitude). (Teguh. B..Dwito, H, A. & Sujantoko, 2008).

1. Sebangun Kinematik

Sebangun kinematic adalah kesebangunan yang memenuhi kriteria
sebangun geometric dan perbandingan kecepatan dan percepatan aliran di
dua titik pada model dan prototype pada arah yang sama adalah sama besar.
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Menendakan bahwa kecepatan aliran di titik-titik yang sama pada model
dan prototipe mempunyai arah yang sama dan sebanding. Pada model tanpa

distorsi, perbandingan kecepatan dan pepbepats

¥

\ DY
NN\ Y
\ s ",

{1
\\““h
NS

n, = skala percepatan

a, = percepatan prototipe

@,, = percepatan model

Q, = debit prototipe
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Q= debit model

T, = priode prototipe

nl. = Skala panjang
Lp = Panjang prototipe (m)
Lm = Panjang model (m)
3. Sebangun Dinamik
Sebangun dinamik adalah kesebangunan yang memenuhi kriteria

sebangun geometrik, serta perbandingan gaya-gaya yang bekerja pada




model dan prototipe untuk seluruh pengaliran pada arah yang sama adalah
sama besar. Hughes (1993), menyatakan bahwa pada bangunan pantai
proses fisik yang terjadi dipengaruhi olehga

a grafitasi. Gaya-gaya vang
dimaksud adalah gaya mers:a, gay: /\ ya berat, gaya gesek, gaya

1)

\‘I t[A
\\L\y'/’

gelombang yang
digunakan kesebang ‘ ng ada di
laboratorium, maka pada penelitian ini, akan menggunakan skala panjang
vang sama dengan skala tinggi (undistorted models) dan menggunakan

kesebangunan Froude.

2
T3y 2

(L)) v
—_— --—_-.L = —
ool = gL (13)

E
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Dengan demikian bila gaya gravitasi memegang peranan penting
dalam permasalahan, maka perbandingan gaya inersia dan gaya gravitasi
pada model dan prototipe harus sama.

Semua gaya-gaya tersebut diatas merupakan fungsi variabel tetap.

Variabel yang mempengaruhi gaya-gaya tersebut di klasifikasikan dalam tiga

tipe ;

a.  Linear dimensions didefinikan sebagai kondisi batas geometrik
seperti panjang (L), lebar (8), tinggi (), dan kedalaman air (#).

b.  Fluida Properties disebut sebagai jarak struktur fluida (p), viskositas




(), tegangan permukaan (1), dan elastisitas (£).
¢ Kinematic and dynamic characteristics of flow disebut sebagai
kecepatan aliran (v), intensitas tekanap
D. Pemecah Gelombang

(p), percepatan gravitasi (g).
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1. Pemecah gelom

Pemecah gelombang tipe sisi miring biasanya terbuat dari tumpukan
batu alam, gabungan antara batu pecah dan blok beton, batu buatan dari beton
dengan bentuk khusu seperti tetrapod, quadripods, tribars, dolos dan
sebagainya. Pemecah gelombang tipe ini banyak digunakan di Indonesia,

mengingat dasar laut di pantai perairan Indonesia kebanyakan dari tanah

lunak. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 6.
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daya dukung besar dan tahan terhadap erosi. Pada tanah dasar dengan gaya

dukung rendah, dasarmya dari tumpukan batu dibuat untuk menyebarkan
beban pada luasan yang lebih besar. Pemecah gelombang sisi tegak dapat
dibuat dari blok-blok beton massa yang disusun secara vertical, kaison beton,
turap beton atau baca yang dipancang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Gambar 7.
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Gambar 8 Pemecah Gelombang Tipe Campuran (Ghina Febriani Khairunnisa,
2016)
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E. Hybrid Engineering

1. Konsep Rekayasa Struktur Hybrid Engineering

‘bag k\\‘\“"’:’% ® 7
\\\\ \u\ XU/ /,// q )_

murni (Green structure) dan opsi gabungan antara struktur keras dan struktur
alami (Green-gery structure). Sejak tahun 20135, Kementrian Kelautan dan
Perikanan menerapkan prinsip BwN dalam upayva rehabilitasi ekosistem di
kawasan pantai utara Jawa dan di beberapa tempat lainnya di luar Jawa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 11, tentang konsep dasar

stuktur hybrid engineering.
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ranting, dan dahan poha

bentuk petak-petak, yang dibangun secara perlahan tapi pasti untuk

mengembalikan tanah yang terabrasi oleh laut.

2. Desain Umum Struktur Hybrid Engineering

Konsep struktur hybrid memberi alternatif untuk beralih dari

ketergantungan struktur keras kearah bekerjasama dengan alam untuk

ketahanan pesisir. Pendekatan teknologi ini dapat diterapkan dalam berbagai




situasi dan ekosistem. Sejak tahun 2008, program Building with Nature telah
menerapkan pendekatan struktur hybrid dalam beberapa konteks yang

berbeda. Rekayasa hybrid menggabungkin struktur permeable (untuk

memecah gelombang dan menangkap lel Ak sedimen) dengan teknik

v h
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ketebalan lapisan sedimen (lumpur) dan ketinggalan pasang surut khususnya
ketinggian maksimal pada saal pasang tertinngi sebagai atas pengisian

ranting. Kedalaman ideal pengisian ranting adalah masuk sampai batas

kedalaman lumpur keras yang dapat digambarkan pada Gambar 10.
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bukan melawannya. Konsep ini berusaha untuk menggabungkan ilmu teknik
sipil (engineering) dan proses alam serta sumberdaya, menghasilkan solusi
dinamis yang lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dengan
perubahan keadaan. Beberapa struktur hibrida dapat secara harfian tumbuh
dengan sendirinya dan tidak membutuhkan perbaikan, sebagai contoh
struktur yang memfasilitasi pembentukan tanaman hidup atau bivalvia.

Struktur seperti ini bias bertambah kuat seiring waktu, karena pohon
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mangrove tumbuh dan memperkokoh satu sama lain. Sebaliknya, struktur
buatan manusia umumnya menjadi kurang efektif dari waktu ke waktu dan

memiliki umur yang terbatas. Selain itu, strdktur hibrida dapat memberikan

\\\\n m///
\\,\* v*”u/, vz
SRS pend

yang dibangun sejajar dengan jarak 0.4 — 1.0 meter. Pagar bambu dibangun
dari susunan bambu yang dipancangkan dari dasar laut sampai batas

sedimen keras dengan jarak antar bambu ~0.25 m. Tergantung kriteria

kestabilan struktur yang diingankan, susunan bambu panjang bisa diperkuat
dengan bambu pengikat yang dipasang melintang melintang 10 - 20 batang
bambu yang terlihat pada Gambar 1 1.
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Gambar 11| Contoh’ Pengmaan Struktur Hybrid Engineering

Pada gambas diatas ruang diantara pagar bambu diisi dengar canting
pohon berserat sepini ranting jati, mahoni atan ranting karet dengan
diameter besar dari 3 e ictapi udak texlalu besar agas susunan fanting bisa
maksimal dalam menangkap scdunen.

Efektifitas design perlu di pantau serta dilakukan perbaikan dan
penyesuaian setelah satu bulan pembangunan bendungan. Penyesuaian dan
perbaikan tersebut dapat berupa adanya lubang di bawah bendungan yang
disebabkan oleh air yang mengalir dan mulai mengikis sedimen
terbentuknya selokan dalam tepat di sebelah bendungan, berkurangnya
semak belukar, longgarnya tali atau kawat pengikat, tiang yang tidak stabil,
bagian bendungan yang hilang atau rusak, sedimentasi yang tidak merata

daan area yang di bendung, daerah luas yang lebih rendah dengan genangan
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air, Selama pemantauan penting intuk memastikan tiang tiang kayu masi
stabil, kawat pengikat tiang tidak longgar, semak belukaer masi mencapai

bagaian atas tiang. hal hal dibawah ini perl di periksa dan dilakukan

semula.




BAB Il METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilak:sana]-:gpﬁﬂf ratoriu Teia‘nk Pantai Departemen

Teknik Sipil Universitas Hasanuddin. yene, bertremps

kab. Gowa, yang berlangsun selama 5 bulan.

di kec. Somba opu,
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Gambar 12 Laboratorium hidrolika Universitas Hasanuddin

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimental, dimana

kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh peneliti dengan mengacu pada

34




literature-literatur yang berkaitan dengan penelitian tersebut, seerta adanya
kontrol. Yang bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab

akibat serta agar dapat mengetahui seberapa besar hubungan sebab akibat

|A
- T Fl=

Wl

data. Berikut adalah bahan dan alat yang di gunakan selama penelitian
berlangsung,
a. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah :

1) Potongan stik kayu




Gambar 13 Potongan stik kayu

2) Lem lilin

Gambar 14 Lem lilin

3) Lem kaca

Gambar 15 Lem Kaca

4} Plat besi

Gambar 16 Plat Besi
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b. Alat —alat yang digunakan dalam penelitian adalah :
1. Dilakukan pada saluran gelombang multiguna berukuran panjang 15 m,

lebar 0,30 m. Kedalaman efektif saluran46 c¢m.

Gambar 17 Alat pengambilan duta lapangan
2. Unit pembangkivgelombang
Adapun mesin pembangkit gelombang dari mesin utama yaitu.
A. Stourke
B. Pulley
C. Flap

D. Panel kontrol

Dimana fulley berfungsi untuk mengatur priode atau waktu vyang
langsung berhubungan ke putaran piringan stroke hingga menggerakkan flap

dan menghasilkan gelombang.




Gambar |18 Unit pembanglait gelombang

3. Venturi flume

Sebagai alat untuk mienyclidiki karakteristik aliran

Gambar 19 Venturi (Tume

4. Wave monitor dan probe

Sebagai alat untuk mengetahui tinggi dan panjang gelombang
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Gambar 20 Wave monitor dan probe
5. Penggaris siku

Sebagai alat pengukur baiangan stik kayu uniuk di potong

Gambar 21 Penggarnis siku

6. Kalkulator

Sebagai alat untuk mengitung dan menentukan jarak probe

Gambar 22 Kalkulator
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7. Lem tembak

Scbagai alat untuk mempermudah dalam merekatkan model
menggunakan lem lilin

Gambar 24 Mistar taraf

9. Palu

Sebagai alat untuk menancapakan paku sebagai pebatas model pada

saal pembuatan
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Gambar25 Palu

10. Kamera

Sebagai alat untuk mendokumentasikan penelitian ini

Gambar 26 Kamera

1l. Bor

Sebagai alat untuk melubangi plat besi yang digunakan untuk

meletakkan model
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Gambar 27 Bor

12. Gurinda (pemotong)
schagai alat untuk memoion batangan stik kayu sesuar ukuran yang

ditentukan

Gambar 28 Gurinda (Pemotong)
13. Alat tulis

Sebagai alat untuk menandai batangan stik kayu yang akan di potong.
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Gambar 29 Alat Tulis
D. Desain Penelitiaw

Sebelum melakukan desain penelitian, terlebib dahulu L ita mendesain
model berdasarkan variable yang akan diteliti. Desain atau perancangan
model hybrid enginecring gelombang didasarkan pada beberapa spe sifikasi
yaitu berdasarkan perlimbangan fasilitas di laboratorium, Modit Hybrid
engineering tersebut darn-bahan kava dengan panjang (L) 10 e, diameter
(d) 0,5 cm dan 1,0 em, tinggi (F) 20 em, dan lebar 30 ¢m.

a. Berikut adalah model hybrid engineering dengan jarak struktur 1,0 cm

dan diameter rakit 0,5 cm.




Gambar 30 Mode //"P‘S MUHAW
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Gambar 31 Model Hybrid engineering diametr (d) 0,5




¢. Berikut adalah model rakit hybrid engineering sebelum di susun

setinggi 20em. dimana stik kayu di susun secara horizontal sebanyak

Gambar 32 Model rak

E. Kerakteristik gelombang

Karakteristik gelombang vang dihasilkan oleh flap terdiri dari dua

priode dan dua tinggi gelombang. Untuk tinggi gelombang di kontrol melalui
posisi storke yang langsung mengatur pergerakan flap pembangkit

gelombang, untuk Priode gelombang ini dikontrol melalui putaran pulley,

sedangkan tinggi gelombang diatur pada kedalaman 20 em dan 25 cm.
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adapun table karakteristik gelombang seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 3, Karakteristik Gelombang

kedalaman air (D)

7 i:\/"" ‘_‘f::f" ah
//,'4777:1;:7’!.,;{\\__\;
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b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel lain
diantaranya panjang gelombang (1), dan tinggi gelombang (H)
G. PROSEDUR PENELITIAN

Tahapan pelaksanaan penelitian ini yaitu: pertama-tama sebelum
melakukan penelitian, terlebih dahulu mempelajari literatur (jurnal dan buku)

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat




a7

diketahui parameter atau variabel penelitian,
Selanjutnya dilakukan persiapan alat yang akan digunakan seperti:

flume, alat pembangkit gelombang, modeldiybrid engineering, wafe minitor

dan probe, komputer, kamera dag

: vr{& P\KASS,q

,,u- " A'L ,/
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mengambil data, setelah itu barulah mesin pembangkit gelombang
dinyalakan.

H. Metode Pengambilan Data

Setelah model hybrid engineering di pasang pada flume dan flume

telah di isi dengan air menggunakan mesin pompa pada flume dengan

menekan tombol pomp start pada panel kontrol hingg kedalaman vang telah




ditentukan kemudian menekan tombol pump stop pada panel komtrol untuk

menghentikan mesin mengisi air pada flume, selanjutnya nyalakan PC dan

wafe monitor kemudian letakkan probe sisi yang telah di tentukan,
atur jarak stroke yang telah di variasi priode yang
telah di tentukan pula (T, - gan memutar
pulley pada mesi . y pada
L/ A A <
Gambar 34, /] A /)
»
9 N
- 0 4,
G
)
. )
Gambar 33 P »
2019) .
4 A ‘ N\ .
Setelah i engan
membangkitkan ge n dengan

menekan tombol wave maker start yang terdapat pada panel kontrol yang
membuat flap bergerak hingga menghasilkan gelombang.

Selanjutnya pembacaan tinggi dan panjang gelombang di depan dan
di belakan model hybrid engineering di dapat dari hasil pembacaan masing

msing probe yang telah di pasang sesuai dengan posisi yang telah di tentukan,

setelah pengambilan data telah di rekam pada menggunakan PC, selanjutnya
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matikan mesin pembangkit gelombang dengan menekan tombol wavemaker
stop pada panel kontrol. Adapun tabel pengambilan data dapat dilihat pada
tabel simulasi berikut.

Tabel 4. Simulasi

g
2 (80

| 4 -

,—-—§.¥— '_A___-’

0.01

0.25

| = 3 =

1.3

Setelah data telah di rekam pada PC, kemudia data di konversi

kedalam bentuk Microsoft exel yang selanjutnya akan di olah.




1. Metode analisis Data

Dalam penelitian ini, data tinggi dan panjang gelombang yang

- ), 400.2),
Dimana :

H; : tinggi gelombang datang

H, : tinggi gelombang transmisi
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Hamax  : tinggi gelombang maksimum
Hmin  : tinggi gelombang minimum

Transmisi gelombang Ht adalah tinggi gelombang yang diteruskan

’ = \\“! i:/
| 1 \\\\\ gt //,7/

Dimana: ~ Hr  :tinggi gelombang datang
Kr  : koefisien refleksi

Hi  :tinggi gelombang datang
Hmax : tinggi gelombang maksimum
Hunin

: tingei gelombang minimum
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Tahapan penelitian yang dilakukan sesuai dengan bagan alir pada Gambar

J. Flowchart Penelitian
berikut ini:

N

Gambar 34 Flowchart




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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y = 14.286x - 0.002
R*=0.9995
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Gambar 36 Hasil Kalibrasi Probe 2 Kedalaman (&) 0.20 m
Dari gambar 36 grafik di atas menjelaskan besaran amplitudo
terdistribusi secara linear seiring dengan semakin meningginya letak lubang

yang ada pada batang probe.
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Gambar 39 Hasil Kalibrasi Probe 2 Kedalaman (d) 0.25 m
Dari gambar 39 grafik di atas menjelaskan besaran amplitudo

terdistribusi secara linear seiring dengan semakin meningginya letak lubang

yang ada pada batang probe.
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minimum (Hmi) dari
penelitian yang telah diperoleh pada masing-masing kedalaman (d) yaitu
kedalaman 0,20 m dan kedalaman 0,25 m. Setiap kedalaman (d) masing-
masing terdiri dari 2 variasi periode (7) yaitu periode 1,1 detik dan 1.3 detik.
Setiap periode (7) di uji dalam 2 stroke (s) yaitu strok 4 dan strok 6. Adapun

data hasil pengamatan untuk jarak sturktur (X;) = 0,005 m dan jarak struktur

(X>) = 0,010 m dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Model H m
Jarak N
kerapatan | (d) (1) ¥ 1 Probe 3
(x)
m m Dt Hmin pembaca pembaca H
\ anatas | gn
. 0.0358 | 0.0123 | 0.0174 | 0.0297
0.20 0.0364 | 0.0138 | 0.0150 | 0.0288
0.0338 | 0.0130 | 0.0187 | 0,0317
0.005 00341 | 0.0182 | 0.0128 | 0.0310
0.0381 | 0.0126 | 0.0132 | 0.0258
025 0.0391 | 0.0121 | 0.0124 | 0.0245
13 0,0365 | 0.0127 | 0.0160 | 0.0287
0.0380 | 0.0122 | 0.0153 | 0.0275
11 1. 00362 | 0.0186 | 0.0142 | 0.0328
020 1.3 0.0367 | 0.0134 | 0.0180 | 0.0314
13 1.6749 D166 | 0.0350 | 0.0178 | 0.0168 | 0.0346
0.01 1.6749 0.0189 | 0.0357 | 0.0170 | 0.0167 | 0.0337
11 14826 | 4 0814 | 00138 0.0260 | 0.0398 | 0.0129 | 0.0161 | 0.0290
0.25 14826 | 6 ..3. 0.0820 | 0.0114 0.0286 | 0.0401 0.0141 | 0.0136 | 0.0277
13 1.8321 4 0386 0.0392 | 0.0777 | 00161 0.0214 | 0.0375 | 0.0154 | 0.0148 | 0.0301
1.8321 6 0.0397 0.0399 | 00796 | 0.0142 00248 | 0.0390 | 00172 | 0.0119 | 0.029]




B. Analisis Data

1. Panjang Gelombang

fi &
WxKAbs 2N ‘?(, \»
: e \\\ t"'! 1// %‘V
Wty «
/é '::.,1.:"’ 0 pac ‘@ i

maarr d

s I/

=1,56 % 1,21
=1,8876 m

d- _ 0,20m
flu 1,8876 m

d/L-., =0,1059




0,1159-0,1150
0.1160-0.1150

d/L =0,15473+ (0,15388-0,15473)

d/L. =0.14613

2. Data Tinggi Gelombang (Hyg, dan H,yg,)

Pengukuran tinggi gelombang pada penelitian ini dilakukan pada 3
titik, yaitu titik | dan titik 2 berapa di depan model dan untuk titik 3 berada
di belakang model. Data utama yang diamati dan dicatat selama pengujian di
laboratorium adalah tinggi gelombang di depan dan di belakang model.

Adapun hasil dari pencatatan penelitian tinggi gelombang di setiap titik
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lokasi diambil nilai tinggi gelombang maksimum (Hmw ) dan tinggi
gelombang minimum (Humis).

Pencatatan menggunakan alat 1
dengan mengumpulkan data tinggi ge

Yoy

L

&

5
‘ Ca =Y -

h,

i & il Lo

gelombang datang (Hi) pada kedalaman 0,20 m jarak struktur 0,5, priode 1,1
dtk, stroke 4 pada model hybrid engineering. Diketahui nilai Huax: 0.0763,

Huin: 0.0358 gelombang datang (Hi) sebagai berikut:

0.0763 + 0,0358
2

Hi =

‘Hi = 0.0561m




4. Gelombang Refleksi (Hr)

Gelombang datang yang membentur suatu bangunan akan di

Kr  =0,3609m
5. Gelombang Transmisi (Hy)

Gelombang yang bergerak menerus melewati struktur atau model
yang di pasang dan akan di transmisikan, sehingga terdapat sisa-sisa energy

gelombang vang terjadi setelah melewati sruktur tersebut. Tinggi gelombnag




transmisi (Ht) dapat diselesaikan dengan persaman (4). Salah satu contoh
perhitungan gelombang transmisi debelakang model pada kedalaman 0,20 m

jarak struktur 0,5, priode 1,1 dik, stroke 4 flada model hybrid engineering.

- i s P

S NG

ST Telombang. r

\ ‘_;I".- NS '!? her
& N,

6. Kecuraman Gelombang (7

Berikut adalah contoh perhitungan nilai kecuraman gelombang
sebagai berikut dimana nilai tinggi gelombang datang Hi: 0,0561 nilai
panjang gelombang L: 1,3686 maka:

Hi _ 00561
L 1,3686

=0,0410m




nogs |

ot

B | B WL W | Ke | K
m n m i} m m
00002 | 00149 | D410 | 0.0210 | 03609 | 02649
00204 | 00144 | O0M6 | 0.0220 | 03593 | 02833
00000 | 00159 | 00321 | 00179 | 03720 | 0.2951
(0200 | 00155 | 00323 | 00186 | 0369 | 02863
00214 | 00129 | 00402 ' 00252 | 03601 | 02187
00214 | 00122 | 00408 | 0.0268 | 03535 | 02025
00210 | 00143 [ 003H | 00222 | 03655 | 0.2403
002 | Q0137 [ 0039 | 04242 | 03505 | 02382
0009 | 00164 | D.0M08  0.0098 | 03516 | 0.2938
00001 | 00157 | 00415 | 08210 | 03535 | 0.2764
00/M | 00173 | 00335 | 00177 | 03563 | 03(70
00193 | D016F | 00328 | 00188 | 03508 | 03063
00208 | 0015 | 00409 | 00253 | 03433 | 0214
(210 | 00138 | 00412 | 00267 | 03436 | 0226
00200 | 00151 | 00315 | 00225 | 03489 | 02614
00003 | 00146 | 00324 0.0M4 | 0344 | 0487
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C. Pembahasan

Pada penelitian ini, terdapat 2 variasi jarak jarak struktur model

PANIANG GELOMBANG (L)
ELELHBEEDLS &

[
—_
-
-
L
—_
i

14

Gambar 41 Hubungan Priode (T) terhadap Panjang Gelombang(Z)
Dari gambar grafik di atas menjelaskan besaran panjang gelombang




(L) terdistribusi secara linear seiring dengan semakin besar nilai periode (7)

yang ditentukan berdasarkan penelitian, dalam artian semakin besar nilai
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Berdasarkan  hasil pengolahan data  diperoleh perbandingan
kecuraman gelombang (Hi/l) dengan koefisien refleksi (Kr), jika
digambarkan dalam bentuk grafik dengan méngambil (Hi/L.) sebagai variabel

sumbu X dan (K7) sebagai : /\\

Gambar 42.

% | {\\\\\\"'h///,
i - \‘\““\sﬁ\““y'"'%
E 0.350

0.345

variasi jarak struktur model hybrid engineering.
Dari Gambar 42 diatas dapat dijelaskan melalui hasil dari nilai

hubungan antara koefisien refleksi (Kr) dan kecuraman gelombang (Hi/L),
dimana nilai koefisien refleksi (Kr) akan semakin kecil dengan semakin
meningkatnya kecuraman gelombang (Hi/L). Semakin besar diameter jarak
struktur model hybrid engineering maka koefisen refleksi (Kr) akan semakin

besar, dapat dilihat pada jarak struktur 1,0 cm model hybrid engineering




sebesar 0.3516 m, sedangkan pada jarak struktur 0,5 cm sebesar 0,3609 m.

3. Hubungan Kkoefisien Refleksi (K7) dengan Tnggi Gelombang
Datang (Hi)

0.01

= gl el
2 ok cem
P i N

77, e, e T TS S N

% ; 1538

0.0550 0.3508

L1 0.0606 0.3433

0.25 ..ﬂ.ﬂﬁlﬂ (1.3436
13 0.0576 .3489

0.0593 0.3424

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh perbandingan

gelombang datang (Hi) dengan koefisien refleksi (Kr), jika digambarkan




dalam bentuk grafik dengan mengambil (#i) sebagai variabel sumbu X dan
(Kr) sebagai varibel Y maka dihasilkan grafik seperti pada Gambar 43.

Koefisisen Refleks! (Kr)

L7 77 AL ITILIANN
/7y S

Wi N

meningkatnya tinggi gelombang datang (Hi). Semakin besar diameter jarak
struktur model maka koefisen refleksi (Kr) semakin besar, dapat dilihat pada
Jarak struktur 1,0 em model hybrid engineering sebesar 0,3516 m, sedangkan
pada jarak struktur 0,5 em sebesar 03609 m. Dari gambar 44 diatas

dihasilkan nilai koefisien refleksi (Kr) akan semakin kecil dengan semakin

meningkatnya tinggi gelombang datang (/7i).
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4. Hubungan Koefisien Transmisi (K2 dengan Gelombang Datang(Hi)
Untuk menganalisis hubungan antara model dengan parameter tingg;
gelombang datang (Hi) dan koefisien misi (K1) sebagai parameter

mempersentasikan karakteristik ' . Data (Hi) dan
(Kt) ditunjukkan pada Tab
Tabel 12. Hubugan ' T 1 (Hi)
Jarak D
. < s )
0.005
)
® 5
¢
AW
9
0.01 S
' 0.0600 0.2394
0.25 0.0610 0.2269
13 0.0576 0.2614
) 0.0593 0.2457

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh perbandingan
gelombang datang (/i) dengan koefisien transmisi (K1), jika digambarkan

dalam bentuk grafik dengan mengambil (Hi) sebagai variabel sumbu X dan

(Kt) sebagai varibel Y maka dihasilkan grafik seperti pada Gambar 44.
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0.345
0330

struktur model maka koefisen transmisi (K1) semakin besar, dapat dilihat
pada jarak struktur 1,0 em model hybrid engineering sebesar 0,2938 m
sedangkan pada jarak struktur 0.5 cm sebesar 0,2649 m. Untuk pengaruh
kedalaman airnya sendiri, nilai koefisien (K1) akan semakin tinggi dengan

semakin kecilnya nilai kedalaman air (d).
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5. Hubungan Koefisien Transmisi (K) dengan Kecuraman Gelombang
(HVL)

Untuk menganalisis hubungan antara model dengan parameter tinggi

66 0.0328 0.3065
o - 0.0409 0.2394
. ’ 0.0412 0.2269
0.25 -
05 0.0315 0.2614
0.0324 (.2457

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh perbandingan

kecuraman gelombang (/i/L) dengan koefisien transmisi (K7), jika
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digambarkan dalam bentuk grafik dengan mengambil (#/i/L) sebagai variabel

sumbu X dan (K1) sebagai varibel Y maka dihasilkan grafik seperti pada

= 0305

Koefislen Transmisi (K

Gambar 45

b
g&ium 3

hubungan antara koefisien transmisi (K7) dan kecuraman gelombang (Hi/L),
dimana nilai koefisien transmisi (K7) akan semakin kecil dengan semakin
meningkatnya kecuraman gelombang (Hi/L). Semakin besar diameter jarak
struktur model hybrind engineering maka Koefisien transmisi (K1) vang
dihaslkan semakin besar, dapat dilihat pada jarak struktur 1,0 em model
hybrid engineering sebesar 0,2938 cm, sedangkan pada jarak struktur 0,5 cm

sebesar 00,2649 cm. Untuk pengaruh kedalamn airnya sendiri, nilai tinggi




gelombang transmisi (Hi) akan semakin tinggi dengan semakin besarnya




BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yangdelah kami lakukan. maka dapat
disimpulkan bahwa:

menyarankan pernelitian ini masih perlu pengkajian untuk kondisi berikut.

I. Variasi jarak struktur model hybrid engineering yang kami gunakan
hanya dua variasi jarak, yaitu jarak 0,005 m dan 0,010 m. Sehingga
diharapkan ada peneliti lain yang mengkaji lebih lanjut untuk variasi jarak

struktur yang berbeda.
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. Model yang digunakan pada penelitian ini hanya bisa digunakan di
laboratorium karena hanya menggunakan bahan dari potongan stik kayu,

dan untuk penerapan dilapangan hards sesui standar material yang
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Sampel data pada pengelolahan data wave view oscillioscipe jarak

struktur 0,5 cm
| Sarrple Mo, |
i dirmes
1
i 05N
[ LI
5 T
|6 asam
[
]
“ '
“ bz
] ==
i \\\\“ MI
" -—-— o o
1= \,
ik "
o
i
"
¥
Eil
n
n
E] IIIIH ‘\\\\‘
: S
i
i)
Tm \
: \\
W
Ell
Pl
| n
M
.
3
7]
] €103
» B
0 GIUST QTR 0050 | 4o d :
at CHBE OMUSTIA Q05 Flgs
a7 L fi Al LN | 0WEI00 FETC |
4 ATIB ETEN RO 41 AN | armms | avses |
u LI -DOTEE QUL “ LEMNET | 0mmad DO
a5 Q450 DORET aorng 5 LinEE | -asiied | oloess
4t RUREL T TS CRLE T A LR | 0 sSEa EITTIG
[1] R BSETS DUSIIT ar -1 554074 MRS 0574558
|__&n A -L0SINT 00REL &p QSIS | aEIEHA LAREND
A n0Is D OLESE OORATET " afsn | gnsss BT
|50 ONMEN 00677 Oueany M| oo TN 071N
b3 B 155 T T g ST L [T |’ AR 17158
a1 O A0S LOTREN i 09900 | 1079080 [
81 OoEH Q0N 00T u Ligdds) | -LOATAT LE eyt
H QLers) DMK (Loesss u LENS] | -1isoE) LFzTE |
S QISE Q0T 006ES [ Tz LoD 0.7I50M
36 OITANR 04118 00GIIN = IEMES] | -LimeANs [ EVRE]
B 0w it nesm 7 TRIAES R 04T
GE 07 Q0TSE 0.0eGN [ T Lmais R I
B DO 0 QoM - 1ATHE LB LITI
0 BOFEEY LONEE T IR0 | e | aeana




a2

Ha.

¥ A1ETT O00ETM Q0005

4 e H0IDGE 0006714

LV 06 04isI aoisgw
& HALIHR 00T 0EE
5 A1ITE - D04TEY DOY MBS
i QLN Q0TS G0TTT
T 00637 - D0ELES 0.04ITIS
1 QRSN OORESD (SO0
[ O M HOsEEM
1a 0 IR DOSIHE
i DL
1
1
"
13
i

e
7]
11
]
T
n
n
H

- I
M
I
E) \\\
- // /] ’ ' l “\\ \\\.
il
7]
8 \
" Y\
E 0
M
n
E]

)
m_n.-_n.
1] [ULAT TR
[E] 414093 0 EXEAY
A ammen DTIEIS
# ey [ 7834333
iy TRy [ 1 EWIE
ih Q11047 08043 A06LITIS 5 LM LR 093001
7] 0837 -D0SE53 ODGHTT 41 LERIENT | -1 D700 .M
4B Q0RE D46 0ERTT CEETT L11dw30 Ly |
49 00HTe 00 DORI86S &= ANTE | -CER oeankag
Qi1 AT GEHN @0 anmt | amps | amae |
B OO0WSIR ol 0oin ) QMINE | LFNTE | OFed |
i ONEISE A0THS DOWGT 5] O | ) XM [
B QS Q0TI (0Tl T T ]
H DU 0N ool £ LETSEES | LEST | 0 DOMEE
55 0150 005ME 00T E ) PO | LESRS | 4 EEE
H DUHE O0UE -0ae ) LEISHS | AN TEIIN
5 DI DO COrsie 5 IALSA | - 3%nud FTAL 1)
] DIEE CRIKTH OOGHE 5B 14991086 - (LO0ESES oAt
59 (200905 Q0CKTT! -007SER o FR T ) (R -1 13l
& N199ES o -0mEn ] Fl k] 0AZLI5T AATH0




Wi .
- e

e #EF ke e

TR A S e e N G P T D O G e L e e T RS 1 e o e
Tera T @ m— e

B N s p
A el

foEEm oM Dem D3 e NS L A R I PR UL S WER TIPS W PV R MR VDS RS
sy b




84

LAMPIRAN 3

Dokumentasipenelitian




85




